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Sikap Promordial dan Potensi Konflik
dalam Masya rakat M_ultikultl..l_ra__l

1. Pengertian Masyarakat Multikultural

Dalam perspektif politik Megara Indonasia dibangun atas dasar perjuangan para
pahlawan pendahulu dengan sembayan bangsa Bhinnexa Tunggal lka yakni walaupun berbeda
tapi satu, Dari aspek sosial sudaya dapat dilihat bahwasanya corak masyarakal yang berbeda-
beda suku dan kebudayaan seperti tersebut diatas disebut masyarakat multikultural, yakni
sakelompok masyarakat vang hidup dalam satu wilayah tertentu, masirg-masing MempuUnys
sistem nilai bersagai kesatuan yang menjadi bagian-baglannya, sehirgga para ‘anggota
masyarakat eecara keseluruhan kurang memiliki homogenitas kebudayaan atau bahkan kurang
memiliki dasar-dasar untuk saling memahami satu sama lain. Model keanekaragaman seperti ini
seharusnya merdpakan modal dasar bagi masyarakat Indonesia dalam satu bingkai negara
kesatuan Republik Indonesia,

Kesadaran mullikullur sebenarnya sudah muncul seiak Megara Kesawwan Republik
Indonesia terbentux. Akan telapi pada masa Orde Barli. keadsran tersebut dipendam atas nama
kesatuan dan persafuan, Paham monckuturallsme bangsa Indonesia kemudian diber
penskanan. Akibatnya sampal saai ini, wawasan multikulturalisme bangsa Indonesia masih
sangat rendah. Ada juga pemahaman yang memandang multikultur sebagai eksklusivitas.
Multikultur justr disalah artikan yang mempartegas batas identitas antar individu,
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Multikiltural baru muncul pada tahun 1980-an, awalnya mengkritik prakiek penerspas
demokrasi yang hanya barlakukan pada kelompok tertentu (pejabatl dan kerabatnys). Wacans
demakrasi tu ternyata bertentangan dengan perbedaan-perbedaan dalam masyarakat. Cite-o5s
refarmasi uniuk membangun Indonesia baru harus dilakukan dengan cara membangun dan hass
perombakan terhadap keseluruhan 1atanan kehidupan yang dibzngun Orde Bang. Inii dan ote-
cila tersabut adalah sebuah masyarakat sipll demokratis, dan ditegakkannys hukum uniuek
supremasi keadilan, permerintaban yang bersin dar KKN, terwujudnya keteraturan sosial dan ras=
aman dalam masyarakal yang menjamin kelancaran produktivitas warga masyarakat, dso
kehidupan ekonomi yang mensejahterakan rakyat Indonesia, Bangunan Indenesia baru dari has!
reformasi adalah sebuah "masyarakat mullikultural Indonesia” kenidupan orde bamu yens
bercorak masyarakat majemuk (plural sociely) sehingga corak masyarakat Indonesia yans
Bhinneka Tunggal lka bukan lagi keanskaragaman suku bangsa dan kebudayaan tetss
keanekaragaman kebudayaan yang ada dalam masyarakal Indonesia.

Adapun acuan utama bagi lerwujudnya masyarakat Indonesia vang multikultural adalas
multikulturalisme, yaitu suatu |deologl yang mengakul dan mengagungkan perbedean dalam
kesedsrajatan baik secara individual maupun secara kebudayaan. Dalam model multikulturalisme
Ini, sebenarnya telah digunakan sebagal acuan oleh para pendin bangsa Indenesia dalam
mendesain apa yang dinamakan sebagai kebudaysan bangsa. sebagaimana yang terungkss
dalam penjelasan Pasal 32 UUD 1845, vang berbunyi “*Kebudayaan bangsa (Indonesia) adsish
puncak-puncak: kebudayaan daerah.” Lebih jauh harus diakui bahwzeanya potensi-potens
budaya yang dimiliki hams dilihat sebagai ssset negara yang herus didayagunakan bag
pembangunan bangsa ke depan. Intinya adalah menekankan pada pentingnya memberxksn
kesempaian bagi berkembangnya masyarakal multikultural yang masing-masing harus digkw
haknya unfuk mengembangkan dirinya

Hal ini juga berarti bahwa masyarakat multikultural harus memperoieh kesempatan uniuse
manjaga dan mengembangkan kearifan budaya lokal mereka ke arah kualitas dan pemberdayaan
vang lebih baik. Unsur-unsur budaya lokal vang bermanfaatl bagi diri gandiri periu dikembangkan
seluas-luasnya adgar dspat menjadi bagian dari kebudayaan bangsa serta secara otomatis
mEmperkaya unsur-unsur kebudayaan nasional. Meskipun demiklan, misi utamanya adalsh
mentransformasikan kenyalaan mullikultural sebagal aset dan sumber kekuatan bangsa serts
menjadikanya sebagal suatu sinergl nasional,

Dalam kenyataan, walaupun masyarakat multikuliur telah memillki ssperangkat tata nilal
yang diangdap sebagai moralitas bersama, hal ini sama sekali tidak menjamin bahwa masyarakal
lersebul akan selalu hidup dalam keadaan damai. Setingakali upaya-upaya untuk mewujudkan
lupuan-lujuan poliis menghasilkan konflik polifik yang leblh besar intensitasnya, namun upays-
upaya politis tersebut ssharusnya tidak pemah boleh menyangkal hak-hak individual seorang
pun, terutama atas dasar alasan-alasan perbedaan tnis dan agama,

2. Sikap-Sikap Primordial dalam Masyarakat Multikultural

Korflik sosial dalam masyarakat merupakan proses interaksi yang alamiah. karena
masyarakat lidak selamanya bebas kenflik. Hanys saja, persoalanya menjadi lain jika konflik
sosial yang berkembang di masyarakat tidak lagi menjadi sesuaty yang posilif, tetapi barubah
menadi destruktiy bahkan anarkis. Akhir-akhir ini, intensitas dan ekstensitas konflik sosial di
lengah-tengah masyarakal kian maningkat. terutama konflik sosial yang bersifal horisantal yakn
konflik yang berkembang di anlara anggota masyarakat, meskipun tidak menutup kemungkinan
timbulnya konflik berdimenst vertikal, yakni antara masyarakal dan negara, Beberapa fenomena
yang merebak yang nota bene melibatkan institus panegak hukum antara lain kasus SARA dan
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isu penistaan agama sefta pamaksaan kehendak oleh kelompok mayoritas yang ekstrim. Sejaran
mencatal telsh terjadi berbagai kasus kerusuhan dibeberapa tempat di Indonesia, antara lain
Amban, Peso, Maluku, GAM di Aceh. kasus Ketapang antara orang Dayak dan Madura, kasus
Jakarta tahun 2008 yang mengorbankan banyak warga negara Indonesia keturunan Tionghoa,
penisiaan agama bahkan palifik aliran pada saat PILKADA DK yarg secara masif menggunakan
label agama sehingga masyarakat seakan tarpecah belah, Kian mersbak kasus-kasus kekerasan
dengan motif tetorisme, kerusuhan antara kampung di Jakarta Salatan yang menelan korban jiwa.
Kasus kerusuhan massa terbuka antar etnis di Jakarta Selatas, Fanyerangan terhadap kelompok
Ahmadiysh di Banten, kerusuhan dan pembaka‘an rumah ibadah di Temanggung, bom bunuh
diri di Sole, mengangkat issue agama dalam pemenangan pilkada dan berbagal kasus yanng
menyulut kepada konflik yang lebih besar dan barbahaya, Konflik sosial berbau SARA {8gama)
ini icak boleh dianggap remeh dan harus segera diatasi secara mendasar dan proporsional agar
tidak menciptakan disintegrasi nasional, Banyak hal vang patut direnungkan dan dicermati
dengan fenomena konflik tersebut. Apakah fenomena konflik ini merupakan peristiva incidental
gengan malil tertentu dan kepentingan sesaat ataukah justru marupakan budaya dalam
masyarakat yang bersifat laten. Realitas empiris ini juga menunjukan kepada kita bahwa masih
ada problem mendasar yang belum lerselesaikan menyangkut penghayatan kita terhadap agama
ssbagal kumpulan doktrin di satu pihak dan sikap keagamaan yang terwujud dalam perilakuy
kebudayaan di pihak lain. Kemajemukan masyarakat lokal sepertl itu bukan =aja bersifat
horizontal (perbedaan etnik, agama dan sehagainya), tetapi juga sering berkecenderungan
vertikal, yaitu terpolaricasinga stalus dan kelas sosial berdasar kekayaan can jabatan atau
pekerjaan yang diraihnya. Dalam hal yang pertama, perkembangan ekonami pasar membuat
beberapa kelompok masyarakat, khususnya dari etnik tertentu yang memiliki tradisl dagang, nalk
peringkatnya dan menimbulkan kecemburuan sosial aleh masyarakat setempat yang mandeg
perkembangan ekonaminya. Dalam hal kedua, kelompok masyarakat etnis dan agama tertentu,
yang semula berada di luar maimstrearn. Hal ini dapat menimbulkan gesekan primordialistik,
apalagi bila ditunggangi kepentingan politik ekonomi tertentu seperti Kasus-kasus kerusuhan anti
ginis bebarapa waktu vang lalu.

Pernyataan mendasar yang perlu direnungkan dan dican jalan keluarnya adalah sampai
sejauhmana peran negara dalam mengatur dan memberi afak jera bagl penyvulut kerusuhan?

Meangacu paca pasal 29 Undang-Undang Dasar 1945 tentang kebebasan mameluk
agama bagi para pengikutriva hal tersebut ¢i atas juga tidak maksimal dilakukan arang pembuat
dan pelaksana karena kasus-kasus pemaksaan, intimidasi, pengrusakan bahkan pembakaran
rumah idadah dan penusukan/pemukulan pendeta dan lemaat yakni kasus Bekasi, Bogor,
Sawangan, Depok dan lain-lain mengangkibat timbulnya ketakutan dari kasus-kasus kerusuhan
tersebut i atas. Ketidaknyamanan dalam masyarakal di salu pihak dan di pihak lain bisa
menyulut emosi dan merusak tatanan demakrasi serta mengganggy rasa  solidaritas
berkehidupan sebagai makluk sosial,

Kecamatan Airmadid' Kabupaten Minahasa Utara. Sejak kurarg lebih 80 1ahun yang lals
datang dan menaetap masyarakat beda stnis dan agama karena desakan kebuluban skonomi
yaknl unluk mendapatkan peketjaan serta kehidupan yang lebin layak, mengikuti kerabat atau
kemalan, juya atas dasar lkatan perkawlnan, Adzpun kehadiran Orang Jawa, Bugls, Makassar,
Sangihe dan Talaud, Goronlalo serta Maluku, Ambon dan lain-lain yang mayoritas beragama
lslam. kecuall orang Sangihe dan Talaud rata-rata beragama Kristen dengan beberapa
denominasi yaitu Kristen Protesian, Kristen Katolik, Advent dan Panlekasta,

Proses kadatangan hirgga mareka bisa sampai di Airmadidi mereka berbentuk faringan
anlara lain melalul jaringan kekerabatan karena ada saudara atau kenalan yang menetap. dan
bekerja di Manado, Dalam aktivitas kehidupan sahari-harl mereka mengembangkan mata
pencaharian diseklor informal sebagai penjual mie bakso, mie ayam, es, gade-gade, ketoprak,
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nasi kuning, gule dan sate, membuat dan menjual tahu dan tempe, tukang sol sepatu, pedagans
pakaian dan kain Batik, kerajinan tangan kuningan, pengrajin peralatan rumah tangga, dan =e
lain. Pekerjaan mereka terspesialisasi, orang Makassar mengembangkan mata pancahanss
sebagal pedagang emas, pedagang pakaian jadi, usaha rumah makan dan membuka ioke
kelontong di pasar Airmadidi. Orang Sangihe dan Talaud bekerja di perkebunan kelzapa dan o=ia
milik warga setempat serta pekerjaan sekitar rumah tangga dan membuat serta menjual e
Orang Gorontalo menjadi pedagang barang-harang kelontong, keperiuan rumah tangga, k==
bumbu dapur di sekitar pasar dan terminal Alrmadidi; Adapun orang Maluku/Ternata keturunas
China membuka usaha restoran, onderdll motor dan mabil, toko yang relative lebin besar cae
lengkap. Sebenarnya pekerjaan yang mereka lakoni di Armadidl adalah pekerjaan baru keens
rata-rata di daerah esal, mereka berprofesi sebagi petani. Pola lampat tinggal mereka di puss
xota Airmadidi yaitu kelurahan Sarongsong |, kelurahan Sarongsong 1. Dan kelurahan Alrmaces
Atas, Awslnya mereka kost, sewa rumah, bahkan beberapa di antaranya numpang tinggs! =
mimah saudara atau kenalan.

Dalam perkembangan terjad| komunikasi dan interaksi yang intensif antare s=same
penduduk pendatang dan penduduk setempat. Termasuk terjadinya perkawinan antar sinik o=
agama. Beberapa masyarakal pendstang, karena keuletan dan mau bekerja keras, dese
membangun rumah termasuk juga membangun rumah lbadah yakni masijid serta menyskolahk=s
anak hingga ke perguruan tinggi. Menurut pengamatan awal setelah berhasil dalam kehidusss
ada kecenderungan mereka memanggil anggota kerabat yang ada di kampung halaman untak
bekerja membantu usaha dagang mereka.

Penduduk asli dapat menerima kedatangan mereka bahkan hidup™ bersama ==liss
berinteraksi dilandasi oleh faktor kepentingan atau kebutuhan masing-masing yang sifatwe
reksiprokal, artinya dari aspek ekonomi penduduk setempat memerukan jasa pendudok
pencatang dan penduduk pendatang membutuhkan upsh untuk memenuhi kslangsungan hicee
pribadi dan keluarga (simbiosis mutualism).

Dalam proses interaksi sosial masing-masing etnis mempertahankan corak perise
budaya yang mareka anut dar tempat assl masing-masing sepertl agama, bahasa, jens
maxanan, bentuk interaksi seria aktivitas sosial dan budaya yang berkaitan dengan lingksrss
sekilar daur hidup misalnya kelahiran, perkawinan, kematian, Sampai tahun 1992, sikap-si=p
primordial sangat kental melekat dan mewarnal corak kehidupan dan interaksi sosial meraks

3, Kelompok Scsial Sebagai Pengatur Masyarakat Multikultural

Sebelum tarjadi kenflk massa dibeberapa daerah di Indonesia karena latar belakans
SARA, di Provinsi Sulawes| Ulsra terjadi kesepakatan antar pemuka-permuka agama o=0
berbagai latar belakang agama untuk membentuk kelompok bernama BKSAUA (Badan Kegs
Sama Antar Umat Beragama). Adapun fungsi kelompok ini adalah membangun dialog antee
sesama pemeluk agama yang bemaung dalam BKSAUA dan bersilaturahmi pada hari-hari rave
keagamaan Islam maupun Kristen. Kelika merabak kerusuhan massa di Ambnn, Temate Poso
karena isu SARA (Suku, Agama, Ras, Antar galongan), masing-masing kelompok einis yang sds
lerulama efnis pendatang merasa was-was dan berperilaku sangat hatl-hall. Kecemasss
manghantui mereka, ada kekuatiran dalam diri mereka, kasus kerusuhan massa sepert] di deersh
lainnya terfadi di daerah Sulawesi Utara,

' Maria Heny Pratiknjo, 2009, "Pembinaan Generasl Muda Dalam Upaya Mencegah Konflik Massa Terbuks
(Materi Pengabdian Masyarakat Universitas Sam Ratufangi Manade di Airmadid| 15 Agustos 2008) hal 3
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Adapun fungsi kelompok ini adalah membangun dialog antar sesama pemeluk agama
yang bernaung dalam BKSAUA dan barsilaturahmi pada hari-hari raya keagamaan lslam maupun
Kristen. Maraka mulai membina interaksi yang intensif dalam kelompok etnis, juga antar sesama
etnis pendatang, bahkan dengan penduduk setempat, walaupun cars berpikir yang sifatnys
primordial, letap mewarnai perilaku berinteraks! mereka. Hari-hari raya keagamaan |lslam maupun
Kristen, Akan tetapl dalam lemuan penelitian penulis ketlka mealaksanakan FGD saat makakukan
pengabdian masyarakal dl Kecamatan Alrmadidi terungkap bahwasannya manfaat BKSAUA®
tidak menyentuh esensi kerukunan sampai pada “Grass root”. hanya menjadl ajang pamer
ketokohan pada saat hari raya Idul Fitri dan Natal dan had-hari raya besar kegamaan lainnya.
Dalam peangamatan awal, penulis melihat masyarakal belum merasakan manfaat BKSAUA atau
dengan kata lain BKSAUA belum/tidak menjalankan fungsinya dengan baik. Bahkan dalam
tatanan kehidupan bemegara telah dibentuk FKUB (Forum Komunikas Antar Umar Beragama)
yany harus sampal di tingkat Propins|, kabupaten, Kecamatan dan Desa/Kelurahan, Sampai saat
Ini masih dalam tahap sosialisasi dan belum menyentuh akar permasalahan. Menuarut
pengamatan penulis kebljskan tersebut diambll setelah terjadi kerusuhan massa dan berbagai
tindakan anarkis dari kelompok tertentu sehingga menimbulkan banyak kurban jiwa dan haria
benda. Setelah issue mereda esensi masyarakat multikultur tidak di manage dengan efektif dan
efisien. Menurut pemberitaan madia lokal Harian Manado Post halaman 7 kol. 2 dan 3 tanggal 19
Februari 2011 "FKUB baru akan dibentuk di tingkat kecamatan dan keluranan sadahal sudah ada
peraturan bersama menteri (FBAM) Agama dan Menteri Dalam Negeri no.2 dan no. 9 tahun 2008
lentang pembentukan FKUB. Bagaimana dalam praktek pelaksanaanya?

4. Nilai Budaya dan Nilal Agama sebagai acuan Dalam Masyarakat Multikultural

Dalam kehidupan masyara<at Minahasa pada umumnya ajaran agama menjadi acuan
perilaku mareka. Di samping itu juga mereka akrab dengan nilai budaya yang diturunkan carl satu
generasi ke generasi lalnnya yakni. maleocs-leosan, forang samua basudara, hukum cinta kasih
dan saling tolong menclong. Dalam pengambilan kepuluzan Masyarakal mengedaepankan
pemikiran-pemikiran yang sifatnya rasional,

Pada saat terjadi kerusuhan massa di Ambon, Maluku dan Poso maka banyak penduduk
dari daerah rusuh mengungsi ke Manade. Fenomena tersebut membuat para tokoh masyarakat
dan okoh agama muslim di Kecamatan Alrmadidi merasa perlu untuk membangun dialog yang
lebin intensil dengan tokoh masyarakal dan tokoh agama dari masing-masing kelempaok etnis
selempai, mereka merasa periu meningkatkan interaksi dan silaturahmi dengan semua kelompok
masyarakat yang ada di Kecamalan Airmadidi. Pada akhir tahun 1999 dibuat kesepakatan dar
tiga kelompok masyarakat beda agama yaitu dua kelompok Muslim dan salu kelompok Kristan,
masing-masing mereka terdirl atas dua orang imam dari Masjid Istiglal, dua orang pimpinan
jemaat Gereja Tabita, dan dua orang imam darl Masjid Diponegoro, Lokasi mesjid dan gereja
tersebul tarletak di pusal kota Airmadidi yailu kelurahan Sarongsang | (hasil pengamatan dan
wawancara). Adapun hasil kesepakatan dari 2 kelompok masyarakat beda agama tersebut
adalah pentingnya memberikan rasa aman dan nyaman dalam kehdupan nrasyarakat melalui
pemahaman yang uluh dari nilai budaya dar agama

Dibangurnya dialog antar umat beragama, barmaksud untuk mendapal kesamaan pandang dalan
menyikapi isu-izu yang barnuansa SARA antara masyarakat beda etnis dan agama, dapat dirinci
sebagai berikut:

* BRSALA merupaxan singkata darl Bacan Kerjasama Antar Umat Beragams merupakan institusf beatukan
pemerintah antara lain berfungs! untuk menjalin kerukunan hidup umat beragama di Suawesi Utara
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*  Perludibangun diskusi dan dialog anlar masyarakat beda ainis dan agama
‘ F.erlu ditingkatkan sikap wleransi dalam kehidupan masyarakat
*  Perluditingkatkan kerukunan hidup dalam kehidupan sosial

Tiga poin perjanjian di atas diformulasikan dalam komitmen dengan membesss
perkumpulan yvang diberi nama ISTADL Nama tersebut merupakan akronim yang diamid 8=
nama masjid dan gereja dari panginisiatif (inisiator), jalasnya; IS, kata awal dar nama Meses
Istiglal; TA, suku kata awal darl nama geraja Tabita; dan DI, suku kata awal dari nama masis
Diponagoro.

Perkumpulan ini menjadi sarana |ntanak5| dan kaomunikasi masing-masing kelomoos
etnis dalam lingkup masyarakat multikultur yang bebas konfilk massa terbuka walaupun secess
myata potensi konflik itu ada, selain Mu untuk menjaga kenyamanan dan keamanan hioup 555
anogota kelompoknya.,

Pada saat pengamatan dan wawancara, ditemukan data adanya suatu sikap eass
dan tolong-menolong pada acara Ir.emaﬂan seorang anggoia perkumpllan yang bersssa
Kristen. Aktivitas membangun sabua® (tenda), menggall kubur dan masak-memasak dilskuss
secara bersama-sama, baik oleh mereka yang beragama Krsten ataupun lslam. Pads s==
pengamatan sambll lalu, penulis tidak dapat membedakan penduduk yang peragama ===
Kristen, MNanti ketika adzan dzuhur saat anggota perkumpulan beranjak untuk sholst &=
penulis dapat membedakannys.

hsbek ekonomi menfadi penggerak masyarakal unluk melakukan inleraksl, me
nilai-nilal soslal budaya serta rasionalitas berpikir dar masyarakat di Kecamatan Airmeds =
merupakan indikator utama sehingga masyarakat multikultur dapat hidup berdampingan
ada konflk massa terbuka walaupun sebenarmya potensi konflik ity ada. Penulls ===
melakukan wawancara sambil 2lu kepada seorang ibu beragama Kristen yang berprofes se8s
panjual kue basah di pasar Airmadidi tentang prinsip-prinsip kehidupan bersama dengss
belakang perbedaan etnis dan agama, dengan spontan informan menjawab bahwa haroes
rasa saling menghormati selisp perbedaan yang ada. Adzan subuh bagl informan 88
menganganggu kenyamanan tidur melainkan menjadi sebuah tanda bagl informan untuk =
bersiap Ke pasar menjual kue.

5. Kesimpulan

1. Masyarakat mullikuliural adalah sekelompok masyarakat yang hidup dalam sstu
tertentu, masing-masing mempunyal sisterr nilal  yang discuh bersama dan &=
kehidupan sehari-harl menunjukan perbedaan satu dengan yang lain, kecual nila be
dalam konteks negara. Secara faktual, Model keanekaragaman seperti inl merupakss =0
dasar bagl masyarakat Indonesia karena disatukan dalam salu bingkal negara kss=
Republik Indonesla yang mempurval samboyen Bhinneka Tunggal Ika',

2. [Dalam proses interaksi sosial masing-masing etnis mempertahankan corak penlsko
yang meraka anut darf tempat asal masing-masing seperti agarma, bahasa, jenis Mz
bentuk interakel serta sktivitas sosfal dan budaya yang berkaitan dengan lingkaran seess
daur hidup misalnya kelakiran, perkawinan, kematian, Sikap-sikap primordial masys=es

2 Bangunar lambahan semi permanean di halaman rumah keluarga yang keng musibiah, Terbuat dar Ehes
bamboo. seng atau t=rpal.
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pendatang tetap dipertahankan al. agama. kebiasaan makan, bahasa dan dapat diterima
serta dihargai oleh masyarakat penduduk asli.

3. Baentuk dan pola interaksi masyarakat multikultural dalam kehidupan keseharian mereka
didasarkan pada prinsip simbiosis mutualisme. mengacuh pada nilai budaya dan nilai agama
sefta cara berpikir yang rasianal,

4. Aksi interaksl yang dikembangkan oleh kelempok beda etnis dalam dinamika kehidupan
masyarakat multikultural di Kecamatan Airmadidi mengedepankan slkap tolerans! dan cara
beroikir yang rasional,

5. Dalam mengelola masyarakat multikultural yang demikian dinamis maka peran tokoh
masyarakat dan tokoh agama dari berbagai denominasi memegang peranan yang penting,
mareka membangun dialog dan membentux organisasi bersama untuk menghimpun
masyarakat beda etnis, membangun dialog dan membendung berhagal pravokasi yang ada.

. Tokoh masyarakat menjadi pola anutan masyarakat sehingga dalam masyarakat beda etnis
dan agama yang masing-masing mempertahankan prinsip-prinsip primuordial ddak pernah
terjadi korflik masa terbuka,
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